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PRA KATA  
Bismillahirrahmanirrahim 
Dengan mengucap puji syukur atas segala rahmat, nikmat, karunia, hidayah, 
dan kemudahan yang Allah SWT berikan, akhirnya penyusunan skripsi yang 
mengangkat judul “Perhitungan Nilai Erosi dengan Metode USLE di Kawasan 
Rehabilitasi Lahan Bekas Kebakaran Hutan TAHURA R. Soerjo” dapat 
terselesaikan. Sholawat dan salam juga tidak hentinya penulis lantunkan untuk 
Rasulallah Nabi Muhammad SAW yang senantiasa berdo’a untuk umatnya. Setelah 
penulis menerima seluruh ilmu yang diberikan di bangku perkuliahan tibalah saat 
penulis melengkapinya dengan melakukan penelitian yang kemudian menjadi salah 
satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan strata satu.  
Latar belakang yang mendasari munculnya rumusan masalah yang penulis 
angkat adalah adanya kebakaran pada tahun 2015 pada kawasan blok Putuk Limas 
TAHURA R. Soerjo, sehingga tutupan lahan pada kawasn tersebut hilang, hal 
tersebut memicu penulis untuk mengetahui besarnya nilai erosi dan tingkat bahaya 
erosi pada kawasan tersebut. Penelitian yang penulis lakukan ini, dilaksanakan pada 
bulan Desember 2017 hingga Januari 2018 dengan menggunakan metode 
pendugaan nilai erosi yaitu metode USLE (Universal Soil Loss Equation) dengan 
data lapang, data hasil uji laboratorium, dan data sekunder untuk curah hujan. Hasil 
analisa dari berbagai sumber data tersebut menunjukkan nilai erosi dari kawasan 
beserta tingkat bahaya erosi pada blok Putuk Limas TAHURA R. Soerjo, sehinnga 
hasil penelitian inilah yang menjadi isi dari karya tulis berupa skripsi. 
 iv 
 
Penulis mengakui bahwa penyusunan skripsi ini banyak mengambil dari 
berbagai sumber dan literatur dalam penulisan isi dan materi, sehingga penulis 
akhirnya mampu menjabarkan hasil penelitian yang disajikan berdasarkan pola 
pemikiran penulis. Penulis juga menyadari bahwa dalam skripsi ini banyak sekali 
kekurangan yang perlu dibenahi dan berharap adanya kritik saran yang membangun 
sehingga dapat terciptanya tulisan yang lebih berkualitas kedepannya. Semoga kita 
semua senantiasa dibukakan akal pikiran dan diberikan ilmu yang bermanfaat oleh 
Allah SWT untuk menjadi khalifah di muka bumi ini terlebih untuk seluruh 
rimbawan, pemerhati hutan dan penggiat alam. 
 







Chyntia Eka Pratiwi , 201410320311048. Perhitungan Nilai Erosi dengan Metode 
USLE di Kawasan Rehabilitasi Lahan Bekas Kebakaran Hutan TAHURA R. 
Soerjo. Pembimbing I : Tatag Muttaqin, S.Hut.,  M.Sc.,  IPM.  Pembimbing II:  Dr. 
Ir. Nugroho Tri Waskitho, MP., IPM. 
 
Kebakaran hutan yang terjadi saat puncak kemarau sering merugikan berbagai 
pihak, seperti kebakaran yang pernah terjadi di salah satu hutan alam di Jawa Timur 
yaitu pada kawasan Blok Putuk Limas Taman Hutan Raya (TAHURA) R. Soerjo 
yang mengakibatkan status kawasannya kini menjadi kawasan rehabilitasi. Tutupan 
lahan pada wilayah tersebut hilang akibat kebakaran hutan sehingga energi kinetik 
hujan yang mengenai tanah semakin kuat akibat tidak adanya penahan seperti saat 
sebelum kebakaran terjadi. Akibatnya mungkin saja terjadi aliran permukaan dan 
erosi pada kawasan tersebut dan memungkinkan adanya dampak pada kawasan 
dibawahnya yang memiliki ketinggian lebih rendah. Penelitian yang dilakukan pada 
TAHURA R. Soerjo ini dilakukan untuk menduga besarnya jumlah erosi serta 
mengetahui tingkat bahaya erosi yang terjadi di kawasan rehablitasi lahan 
kebakaran di Blok Putuk Limas TAHURA R. Soerjo dengan metode USLE 
(Universal Soil Loss Equation). Penelitian ini dilaksanakan pada 29 Desember 2017 
hingga 29 Januari 2018 dengan menggunakan metode pengambilan data lapang 
berupa pengukuran kemiringan lahan, panjang lereng, pengambilan sampel tanah, 
kemudian pengambilan data laboratorium untuk hasil uji tanah dan pengambilan 
data primer untuk data curah hujan bulan Desember serta studi literatur yang terkait. 
Setelah dilakukannya pengukuran dan analisis data, hasil yang didapatkan pada 
kawasan Blok Putuk Limas ini diduga nilai erosi terkecil pada SUL 8 dengan nilai 
1,03913 ton/ha/tahun yang dipengaruhi oleh tutupan lahan berupa padang rumput 
dalam keadaan bagus, sedangkan nilai erosi terbesar pada SUL 5 dengan nilai 
135,992 ton/ha/tahun yang dipengaruhi panjang lereng dan tutupan lahan berupa 
padang rumput yang jelek. Tingkat bahaya erosi yang ditimbulkan pada Blok Putuk 
Limas ini terbilang ringan dengan nilai erosi kawasan 54,90175 ton/ha/thn sehingga 
tetap perlu adanya upaya konservasi tanah yang mampu menurunkan tingkat 
bahaya erosi pada kawasan. 
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